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ABSTRAK 

 

Dwi Deani Danishya, Pasang Surut Bioskop di Jakarta (1950-1986). Skripsi 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 

Negeri Jakarta, 2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menarasikan sejarah bioskop di Jakarta sejak 

tahun 1950 hingga 1986 dan kemunduran bioskop konvensional pada akhir masa 

Orde Baru. Penelitian ini juga membahas tentang pengaruh bioskop terhadap 

kehidupan masyarakat di Jakarta.  

 

Penelitian ini menggunakan metode historis dengan teknik penulisan 

deskriptif naratif untuk menjelaskan sejarah dan perkembangan bioskop di Jakarta. 

Sumber yang digunakan berupa sumber pustaka, koran, dan beberapa artikel atau 

jurnal. Sumber pustaka yang digunakan adalah buku-buku mengenai film dan 

bioskop, sementara itu sumber koran yang digunakan adalah surat kabar yang 

memuat berita tentang film dan bioskop.   

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bioskop di Jakarta sejak 

kemunculanya mengalami kondisi pasang-surut. Setelah kemerdekaan dan 

kemunculan Perfini, mulai bermunculan bioskop-bioskop besar. Akibat konflik 

politik, bioskop mengalami kemunduran kembali di masa pergantian ke Orde Baru. 

Bioskop kemudian mengalami masa keemasannya lagi di tahun 1970 hingga 

1980an. Sayangnya, dengan kemunculan Studio 21, maka bioskop harus bertahan 

dengan teknologi dan kecanggihan zaman hingga pada akhirnya banyak bioskop 

konvensional yang mati. 

 

Kata kunci: Bioskop, Film, Jakarta 
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ABSTRACT 

 

Dwi Deani Danishya, Pasang Surut Bioskop di Jakarta (1950-1986). Thesis 

Jakarta: Historical Education, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 

2021. 

 

This study aims to describe the history of cinema in Jakarta from 1950 to 

1986 and the decline of conventional cinema at the end of the New Order era. This 

study also discusses the influence of cinema on people's lives in Jakarta. 

 

This study uses historical methods with descriptive narrative writing 

techniques to explain the history and development of cinema in Jakarta. The sources 

used are library sources, newspapers, and several articles or journals. The library 

sources used are books about films and cinema, while the sources used are 

newspapers that contain news about films and cinema. 

 

The results of this study indicate that cinemas in Jakarta since their 

appearance have experienced ups and downs. After independence and the 

emergence of Perfini, bigger cinemas began to appear.  As a result of the political 

conflict, cinema experienced setback during the transition to the New Order. 

Cinema then experienced its golden age again in the 1970s to 1980s. Unfortunately, 

with the advent of Studio 21, cinemas had to survive with the technology and 

sophistication of the times until in the end many conventional cinemas died. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

“The more that you read, the more things you will know. The more that you learn, 

the more places you’ll go.” 

 

-Dr. Seuss, I Can Read With My Eyes Shut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk Ayah dan Bunda yang tercinta, karena apa 

yang telah meraka berikan selalu membuat saya belajar dan bahagia. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Balcony: kursi penonton yang terletak di bagian belakang dengan tempat duduk 

berbusa, biasanya ditempati oleh kelas elite. 

Bioskop konvensional: bioskop yang mempunyai layar tunggal dan berdiri secara 

independen. 

Blower: pompa udara bertenaga listrik yang udaranya dihasilkan oleh kipas  

Era talkies: masa ketika film bersuara mulai muncul. 

Exceiter lamps: lampu khusus pada proyektor 

Exhaust: penyedot udara  

Loge: kursi penonton yang terletak di bagian belakang dengan tempat duduk 

berbusa, biasanya juga ditempati oleh kelas elite namun dengan harga yang lebih 

murah. 

Misbar: sering dikenal dengan sebutan gerimis bubar, dimana bioskop ini akan 

selesai apabila hujan datang karena bentuk bioskop yang tidak memiliki atap 

dengan fasilitas sederhana. 

Openlucht bioscoop: pertunjukkan film secara terbuka atau dalam bahasa 

Indonesia disebut layar tancap. 

Pop culture: budaya mass yang dikonsumsi oleh masyarakat umum dan biasanya 

karena terpengaruh oleh media massa dan pengaruh lainnya. 

Proyector: teknologi yang dapat mengkonversi data dalam bentuk gambar 

Reflector: alat yang memantulkan cahaya, suara, atau radiasi.  

Restitutie: bantuan, yang berarti pemilik usaha berharap untuk mendapatkan 

pengurangan pajak sebesar 50 persen apabila bioskop miliknya sedang direnovasi. 
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Sinepleks: bioskop yang mempunyai layar lebih dari satu 

Stalls: kursi penonton yang terletak di bagian tengah dengan tempat duduk 

beralaskan kayu atau rotan biasa. 

Streaming: pengiriman data berupa konten dalam bentuk video ke perangkat 

elektonik seperti handphone atau laptop. 

Tax holiday: penghapusan pajak atau cuti pajak selama perusahaan sedang 

membangun bioskop baru. 

Toeslag: dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai tunjangan 

Toneel: dalam bahasa Indonesia disebut dengan sandiwara; pertunjukkan; atau 

teater. 
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DAFTAR SINGKATAN 

 
DVD  : Digital Versatile Disc 

GPBSI : Gabungan Pengusaha Bioskop Seluruh Indonesia 

LEKRA : Lembaga Kebudayaan Rakyat 

MGM  : Metro-Goldwyn-Mayer 

PAPFIAS : Panita Aksi Pemboikotan Film Imperialis Amerika Serikat 

PKI  : Partai Komunis Indonesia 

VCD  : Video Compact Disc


